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ABSTRAK

Konsili Vatikan Internasional II membuat keputusan untuk melakukan
kristenisasi di seluruh dunia. Sasaran utama kristenisasi adalah negara yang
mayoritas penduduknya beragama Islam, termasuk Indonesia. Skripsi dengan judul
Biografi K.H. Abdullah Wasi’an dan Peranannya dalam meminimalisir usaha
pemurtadan di Indonesia Tahun 1917-2011 M, memiliki rumusan masalah (1)
Bagaimana biografi K.H. Abdullah Wasi’an, (2) Apa hal-hal yang melatarbelakangi
K.H. Abdullah Wasi’an menjadi kristolog, dan (3) Apa saja usaha yang dilakukan
oleh K.H. Abdullah Wasi’an untuk meminimalisir usaha pemurtadan di Indonesia.

Untuk menjawab permasalahan diatas, penulis menggunakan metode sejarah
dengan tahapan heuristik (pengumpulan sumber), kritik sumber, interpretasi
(penafsiran), dan historiografi. Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah
pendekatan historis-sosiologi. Selain itu, penelitian ini menggunakan teori peran
dan teori kepemimpinan kharismatik Max Weber.

Berdasarkan informasi yang didapatkan, penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa K.H. Abdullah Wasi’an adalah seorang mubaligh yang lahir pada tanggal 9
Juni 1917 di Nyamplungan dan meninggal pada tanggal 16 Februari 2011 di
Rewwin Waru Sidoarjo. Sedangkan hal yang melatarbelakangi K.H. Abdullah
Wasi’an menjadi kristolog adalah adanya program kristenisasi di Indonesia dan
juga banyaknya kasus pemurtadan yang terjadi di berbagai daerah di Indonesia.
Adapun usaha yang dilakukan oleh K.H. Abdullah Wasi’an dalam meminimalisir
gerakan pemurtadan di Indonesia adalah dengan membentengi aqidah umat Islam
dan juga berdialog dengan pendeta atau tokoh Kristen.
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ABSTRACT

The second Vatican Council has made a decision to do christianization around
the world. The main target of christianization is the country with the majority of its
population is Muslim, including Indonesia. Thesis with title Biography of K.H.
Abdullah Wasi’an and his role in minimazing business of apostasy in Indonesia
1917-2011 AD, has the problem formulation (1) how is K.H. Abdullah Wasi’an’s
biography, (2) what is the background of K.H. Abdullah Wasi’an being a
christologist, and (3) what are the efforts of K.H. Abdullah Wasi’an to minimize
apostasy in Indonesia.

For answer these questions above, the author uses historical method to the
stages are heuristic (gathering resources), source criticism, interpretation, and
historiography. The approach that used in this research is historical-sociological
approach. In addition, this research uses role theory and charismatic leadaership of
Max Weber.

Based on the informations obtained, this research can be conclude that K.H.
Abdullah Wasi’an is a preachers who was born on June 9, 1917 at Nyamplungan
and died on February 16, 2011 at Rewwin Waru Sidoarjo. While the things that
make K.H. Abdullah Wasi’an became a christologist is the existence of
christianization program in Indonesia and also many cases of apostasy that occured
at various regions in Indonesia. As for the efforts that made by K.H. Abdullah
Wasi’an in minimazing apostasy in Indonesia are by confining the aqeedah of
Muslims and also doing in dialogue with the pastors or Christian leaders.
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